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RINGKASAN

Karena keterlibatan petani mempengaruhi keberlanjutan, efektivitas, dan
ketepatan tujuan program, hal ini sangat penting untuk keberhasilan program penyuluhan
pertanian. Sebagai metode pembelajaran non-formal, penyuluhan pertanian bertujuan
untuk meningkatkan pengetahuan, kemampuan, dan sikap petani schingga mereka dapat
mengoperasikan usaha mereka secara mandiri dan kompetitif. Penelitian ini meneliti
sejauh mana anggota b Beji, I
berpartisipasi dalam program penyuluhan pertanian. Strategi yang digunakan adalah
survei deskriptif kuantitatif. Proses pemilihan acak proporsional digunakan untuk
memilih sampel sebanyak 38 responden dari populasi penelitian, yang terdiri dari 268
anggota kelompok tani. Untuk mengumpulkan informasi, digunakan kuesioner skala
Likert,
menggunakan empat ukuran partisipasi: perencanaan, implementasi, pemanfaatan
temuan, dan evaluasi. Temuan menunjukkan tingkat keterlibatan petani yang signifikan
sepanjang proses penyuluhan. Persentase partisipasi rata-rata adalah 77,8%, 85,5%, 89%,
dan 86,4% untuk fase perencanaan, implementasi, dan pemanfaatan, masing-masing.
Temuan ini menunjukkan bahwa keterlibatan aktif petani dapat meningkatkan efektivitas
program dan mendorong implementasi hasil penyuluhan di lapangan, oleh karena itu

upaya lebih lanjut untuk meningkatkan partisipasi petani sangat penting.

Kata Kunci: partisipasi petani, kelompok tani, penyuluhan pertanian,
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B menunjukkan komitmen mercka melalui berbagai tindakan, seperti
menghadiri pertemuan desa, menjadi anggota organisasi petani, berpartisipasi dalam
kegiatan penyuluhan, dan menggunakan kemajuan dan teknologi pertanian di lahan
pertanian. Pada akhimnya, partisipasi petani dalam kelompok petani yang menyediakan
platform untuk pertukaran informasi dan pengalaman, pengembangan keterampilan
teknis, dan kolaborasi anggota memfasilitasi peningkatan kesejahteraan dan produktivitas
petani secara berkelanjutan. Petani adalah penerima kebijakan dan peserta penting dalam
perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian inisiatif pertanian. Oleh karena itu, melibatkan
petani sangat penting untuk pembangunan pedesaan dan pertanian. Keterlibatan yang
berlebihan menunjukkan bahwa program pembangunan selaras dengan tuntutan lokal dan
keadaan sosial ekonomi (Daryana dkk., 2019).

Empat tahapan utama keterlibatan masyarakat dalam proses pembangunan adalah
perencanaan, implementasi, pemanfaatan hasil, dan penilaian, menurut paradigma Cohen
dan Uphoff (1977). Menurut Rahmanita Fauzia dan Arieffiani (2020), tahapan-tahapan
ini memberikan dasar untuk menilai keterlibatan petani dalam program L
. Efektivitas | program [ dapat dievaluasi
menggunakan keempat tahapan ini. Program penyuluhan pertanian lebih tangguh dan
berhasil ketika petani dilibatkan sejak tahap perencanaan, menurut banyak penelitian
sebelumnya (Sarlina & Zainal, 2021).

Organisasi petani memberikan bantuan strategis untuk perluasan industri pertanian.
Metode kerja kelompok yang mengakomodasi kepentingan anggota dan beradaptasi
dengan kondisi yang berubah merupakan bagian dari tugas mereka yang melampaui
komponen organisasi. Keberhasilan peran ini bergantung pada kelompok petani dalam
mengambil keputusan dan melakukan tindakan yang konsisten dengan fungsi vang
dimaksudkan oleh organisasi. Selain itu, fungsi kelompok petani harus dilakukan sesuai
dengan peran dan tanggung jawab mereka, yang didasarkan pada hukum dan pedoman
vang berlaku di dalam kerangka kelembagaan kelompok (Mantali dkk., 2021).

Anggota kelompok tani harus dilibatkan pada setiap tahap proses perencanaan

untuk menjamin bahwa program penyuluhan disesuaikan dengan kebutuhan, kondisi, dan




kesulitan nyata yang dihadapi petani di lapangan. Keterlibatan awa meningkatkan
relevansi dan fokus program dengan memberi petani kesempatan untuk berbagi ide,
rekomendas, dan tujuan mereka Petani yang berpartispas dalam perencanaan juga
mampu memprioritaskan kegiatan yang paling penting yang meningkatkan efektivitas
implementas program karena sesuai dengan kondis dunia nyata Partisipas awa daam
program penyuluhan membuat petani merasa lebih terlibat daam penydesaian dan
keberlanjutan program. Ha ini sejdan dengan hasl pendlitian Fita Dwi Untari dkk.
(2022), yang menemukan bahwa partispas petani pada tahap perencanaan meningkatkan
akuras dan efektivitas program dan sangat penting untuk keberhaslan dan keberlanjutan
penyuluhan pertanian di tingkat lapangan.

Penyuluhan pertanian adalah salah satu jenis pendidikan informa yang ditujukan
kepada petani dan pelaku usaha pertanian lainnya. Dengan menawarkan informag,
bantuan teknis, dan teknologi mutakhir, inisiatif ini bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan petani dalam mengelola lahan mereka secara bebas dan berkelanjutan.
Secara umum, penyuluhan pertanian  bertujuan untuk meningkatkan  keuntungan
sekaligus membantu petani daam menangani dan menyelesaikan masadah pertanian
secara lebih efektif dan menguntungkan. Melalui  taktik terapan dan partispas,
penyuluhan diharapkan dapat berfungs sebagai wahana perubshan sosia, mendorong
peningkatan produks dan kesegjahteraan petani (Mulyana & Fahrunnisa, 202! ).

Banyak penelitian menunjukkan bahwa mash ada segumlah kendda yang
mencegah petani untuk berpartispas daam program penyuluhan pertanian. Tantangan
umum meliputi kegiatan penyuluhan yang tidak mernadai, kekurangan sumber daya
manusia, kurangnya pengetahuan, dan kurangnya kerja sama antara organisas petani dan
pemerintah. Partispasi petani yang rendah merupakan akibat dari masalah-masalah ini,
terutama ketika inisiarif'penyulunan mash dalam tahap perencanaan (Udhiya dkk., 2024).
Studi lain menunjukkan bahwa keterlibatan rnasyarakat yang buruk dadam program
pemerintah disebabkan oleh kurangnya infrastruktur dan faslitas untuk mendukung
operas penyuluhan, teknik penyuluhan yang kurang menarik, dan penyampaan
informas yang tidak memadai kepada petani (Siregar dkk., 2021 ).

Menurut Data Kelembagaan Petani yang dirilis oleh PPID Kota Batu (2023),
mayoritas organisas tani di Desa Beji aktifbergerak di bidang pertanian, dengan jumiah

anggota berkisar antara JO hingga 30 orang. Perikanan seperti ikan lee, nila, dan koi,




serta hewan ternak seperti kambing, ayam, bebek, dan ikan lele, termasuk di antara
berbagai macam barang yang diproduksi. Selain seperti N
. kclompok tani di Desa Beji juga menanam hasil hortikultura
termasuk tomat, terong, cabai, dan sayuran lainnya.

Beragamnya produk yang dihasilkan Desa Beji menunjukkan potensi pertaniannya
yang besar dan masa depan yang cerah. Partisipasi aktif organisasi tani sangat penting
untuk memajukan pembangunan pertanian berkelanjutan di tingkat desa karena mereka
menyediakan platform untuk pembelajaran, peningkatan produktivitas, dan kerja sama
antar petani. Kondisi kelompok tani dan komoditas yang mereka kelola harus dinilai
dengan cermat untuk memastikan potensi, hambatan, dan peluang perluasan pertanian
berkelanjutan di Desa Beji.

Meskipun terdapat beberapa kelompok dengan komoditas potensial di Desa Beji,
tingkat aktivitasnya berbeda di antara kelompok tani. Karena aktivitasnya yang terbatas,
Tarunatani Sumber Makmur dan KWT Jambe Lestari masih diklasifikasikan sebagai
tidak aktif, sedangkan sembilan organisasi ditetapkan sebagai aktif. Keadaan ini
menunjukkan bahwa anggota organisasi belum memberikan dukungan penuh pada
berbagai program penyuluhan dan proyek pengembangan pertanian. Selain itu, beberapa
kelompok belum mencapai potensi penuh mereka di sektor tanaman pangan dan
perikanan, meskipun memiliki potensi pengembangan yang besar. Keadaan ini
menekankan perlunya bimbingan yang lebih besar, motivasi anggota yang lebih baik. dan
optimalisasi kegiatan organisasi tani untuk mendukung pertumbuhan potensi pertanian
desa yang lebih adil. h hasil [ Ellung dkk. (RIS
I  keterlibatan masyarakat yang terbatas dalam perencanaan
pembangunan seringkali disebabkan oleh ketidaktahuan tentang proses perencanaan dan
pengaruh kelompok-kelompok tertentu dalam proses pengambilan keputusan.

Enam jenis lembaga yang berbeda membantu sektor pertanian Desa Beji. Di antara
organisasi yang paling aktif adalah organisasi petani dan Gapoktan (Organisasi Petani).
Kelompok lain, seperti Koptan (Koperasi Petani), IPPHTI (Asosiasi Petani), P4S
(Asosiasi Petani), dan LM3 (Asosiasi Petani), belum dibentuk atau belum beroperasi,
seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1.1.

Tabel. 1.1 Data Kelembagaan Petani Besa Beji 2023

Kelembagaan Keterangan




N Jumlah Aktif/Pasif

(B Kelompok  tani 1 9 &ktif/2 pasif
2 Gapoktan Aktif

3 Koptan

4, fPPHTI

5! PAS

6. LM3

(PP/D Kota Batu, 2023)

Menurut statistik dari Kantor Pendaftaran dan Manaemen Informas (PPID} Kata
Batu yang ditunjukkan pada Tabd |1, lembaga terpenting dalam struktur kelembagaan
pertanian Desa Beji adalah organisas tani, yang juga secara langsung mendukung upaya
pertanian lokal. Dengan melakukan kegiatan rutin termasuk memproduksi komoditas
pertanian, mengadakan pertemuan kelompok, dan berpartisipasi dadam program
penyuluhan, sembilan dari sebelas organisas teni yang diidentifikas aktif. Namun,
karena tingkat keterlibatan yang rendah dan minimnya keterlibatan anggota, dua
organisas tani lainnya mash dikategorikan sebagai tidak aktif.

Asosias Kelompok Petani (Gapoktan) di Desa Beji berfungs sebagai platform dan
badan koordinasi bag kdompok tani. Gapoktan ini aktif dan menawarkan wadah untuk
meningkatkan kerja sama kdompok, terutama daam ha mendapatkan bantuan, arahan,
dan pelatihan. Lembaga Masyarakat Mandiri (LM3), Pusat Peatihan Pertanian dan
Pedesaan Swadaya (P4S), Asosias Petani Pengendalian Hama Terpadu Indonesia
(IPPHTI), dan Koperas Petani (Koptan) termasuk di antara organisas pertanian penting
yang masih kurang di Desa Beji. Skenario ini menunjukkan bahwa dukungan
kelembagaan desa untuk pertanian mash agak terbatas dan tidak memada untuk
mencakup semua elemen yang diperlukan untuk memungkinkan pengembangan sektor
pertanian yang lengkap dan berkelanjutan.

Partisipas aktif organisas petani dan kelompok petani (Gapoktan) merupakan
langkah awal yang postif dalam mendorong kemauan pertanian di Desa Beji. Namun,
inisatif penguatan kelembagaan yang lebih banyak seperti meningkatkan kapastas
sumber daya petani, memperluas akses pasar, dan memperkenalkan teknologi pertanian

mutakhir tetap diperlukan untuk mengoptimakan pengelolaan pertanian. Jika tidak




segera diatasi, masalah-masalah ini diprediksi akan memengaruhi kelangsungan
organisasi petani di Desa Beji serta efisiensi inisiatif penyuluhan pertanian. Strategi yang
terarah diperlukan untuk mendorong pembentukan lembaga pendukung dan
meningkatkan  partisipasi  aktif anggota kelompok petani guna memfasilitasi
pembangunan pertanian yang lebih efektif dan berkelanjutan di tingkat desa (Viantimala
dkk., 2020).

Berdasarkan uraian latar belakang, h menyelidiki
I partisipasi I
Beji, I 'unrejo, Kota Batu. Diharapkan pengetahuan tentang tingkat
keterlibatan kelompok tani, khususnya pada tahap perencanaan program penyuluhan,
dapat menjadi dasar pengembangan kebijakan dan strategi penyuluhan pertanian yang
lebih tepat, efisien, dan efektif di tingkat desa untuk memenuhi kebutuhan petani.
Partisipasi petani yang lebih tinggi pada akhirnya diharapkan dapat menghasilkan hasil
pertanian yang lebih tinggi dan kesejahteraan petani jangka panjang di Desa Beji.

1.2. Rumusan Masalah

Scjauh mana ﬂnggﬂtah Beji, I

berpartisipasi dalam program penyuluhan pertanian?
1.3. Tujuan Penelitian

Mengevaluasi keterlibatan anggota kelompok tani dalam inisiatif penyuluhan

T —
|
N Teoritis

J. Meningkatkan pemahaman dan sitasi ilmiah tentang keterlibatan anggota

kelompok tani dalam inisiatif penyuluhan pertanian.

2. Mendukung kemajuan penelitian ilmu pertanian, khususnya di bidang

pemberdayaan petani dan penyuluhan pertanian.

3. Memberikan landasan bagi studi masa depan yang meneliti peran petani dalam

inisiatif penyuluhan pertanian.

1.4.2. Manfaat Praktis
1.4.1.1. Bagi Petani




. Jedaskan nila dari mengkuti program penyuluhan pertanian  untuk
meningkatkan kesejahteraan dan produksi.

. Motivas petani untuk memanfaatkan informas yang telah mereka peroleh
dari program penyuluhan dan berpartisipas lebih aktif daam kegiatan
kelompok tani.

Bagi Penyuluh Pertanian
Berfungs sebaga bahan penilaan untuk meningkatkan taktik penyuluhan
agar lebih efisen dan sesua dengan kebutuhan petani.

Memberikan informas  tentang  variabe yang memengaruhi tingkat

keterlibatan petani  sehingga  strategi yang lebih baik dapat dibuat.
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